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Abstract: The results of this study is that al the beginning of the Japanese
occupation, MU moderate religiols ideas fum out o be very radical. This is caused
by Japanisasi policy, particulary issues related lo respect for the Emperor of Japan.
Saikeirel, a Japanase palicy thal makes NU took the political decision not fo cooperate
with Japan in any form. The political decision was faken after the fatwa banning
saikeirei by Rais Akbar NU. As a resull of this decision, many eiite NU captured and
imprisoned by the Japanese. Japan repressive measures against the MU alite and
the destruction of people’s ives under NU raises concems, which led to the refum of
refigious thought NU moderation. Shifing religious understanding is in line vith the
Japan’s policy of political ruralizalion, which put rural NU elite govermmen! partners.
infimacy to the govemmen! is getling better after elife NU incorporaled info the
govenynen! apparatus.
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Abstrak: Hasil penelitian ini adaiah bahwa pada awal pendudukan Jepang,
sikap moderat paham keagamaan NU menghilang berubah menjadi sangal
radikal. Hal ini disebablan oleh kebijakan Japanizasi, terutama persoalan yang
terkait dengan penghormmalan Kaisar Jepang. Saikeirei, sebuah kebijakan Jepang
yang membuat NU mengambil keputusan politic unfuk tidal bekergasama dengan
Jepang dalam bentuk apapun. Keputusan politile ini diambil sefelah adarnya fatwa
haram melakpkan saikeirel oleh Rais Akbar NU. Akibat dard kepufusan i, banyak
elite MU ditangkap dan dipenjarakan oleh Jepang. Keprihatinan lerhadap tindakan
reprasif Jepang kepada efife NU dan rusaknya kehidupan masyarakal bawah NU
meanyababikan kembalinya sikap moderat paham keagamaan NU. Pergeseran
paham keagamaan ini seinng dengan kebijakan ruralisasi pofitit Jepang, yvang
menempalkan ehte-elite NU pedesaan menjadi mitra pemerintah. Kedekalan
dengan pemenntah semaldn membaik sefelah elile-elite NU dimasuldcan menjadi
aparalur pemeriniah.

Hata Kunci; Sefarah, Mahdlatul Ulama, dan Jepancg.
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A.PENDAHULUAN

Persentuhan secara intens Jepang dengan Islam baru dimulai
periengahan tahun 1920-an, pada masa ini lembaga-lembaga kajian
Islam mulai muncul di Jepang termasuk di dalamnya mulai terbitnya
majalah-majalah yang membahas masalah-masalah keislaman. Hal ini
tentunya dimotivasi oleh rencana-rencana ckspansionisme Dai Nippon.
Dimulai pada tahun 1933, Jepang telah mengadakan agitasi terhadap
wmat Islam dengan tujuan untuk membuat Jepang menjadi pelindung
Islam. Tahun 1935 Jepang mengirim empat mahasiswa ke Arab dan
Mesir untuk menyiapkan mercka scbagai propagandais Jepang untuk
Islam. Dalam kurun waktu yang sama Jepang mengundang banyak
mahasiswa dan guru-guru muslim, baik dari Timur Tengah maupun
Asia untuk mengunjungi Jepang, vang dalam langkah selanjutnya
mulai diterbitkan jurnal berbahasa Arab untuk disebarkan ke luar
negeri.'

Perkembangan-perkembangan menarik di Jepang ini tidak luput

dari perhatian kiai-kiai Pesantren dan NU melalui surat kabar-surat

kabar, baik yvang berbahasa Arab atau Melayu. Kalangan NU dan
Pesantren begitu terhanyut oleh agitasi-agitasi Jepang terhadap dunia
Islam. Kalangan NU dan Pesantren berharap Jepang betul-betul mampu
melindungi [slam dan membebaskan negara-negara muslim dari
penjajahan kolonialis Eropa vang katir, selain juga didorong oleh
sentimen sesama bangsa Asia tentunya.

Kekaguman kiai dan masyarakat NU terhadap Jepang sudah mulai
muncul sekitar tahun 1936, Jepang dipuji-puji schagai bangsa yang
mempunyai jiwa kuat dan bersifat gagah berani. sehingga mampu
dengan mudah menguasai Tiongkok.” Bulan Januari 1937 BNO me-
muat tulisan tentang kehebatan marinir Jepang dengan judul Theorie?
Joomenartk fratd bila torbit perang antara Japan dan England Tulisan
terschut mengulas tentang teori-teori yang dikemukakan oleh Koman-
der Tota Ishimaru vang herkenaan dengan dua hal yaitu tentang konsep
militer marinir Jepang dan dunia diplomatik Jepang apabila terjadi
peperangan dengan Inggris. Dalam teori ind juga dikemukakan tentang
kemungkinan Jepang akan diterima baik di Indonesia, karena rakya
Indonesia telah lama ditindas dan dibiarkan bodoh olel Belanda, maka
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lepang akan membantu bangsa Indonesia mencapai kemerdekaan-
nya.’

Bulan November 1939 Perserikatan [slam Iepang ( 2af Nippon
Aaikye Kyoka) mengundang umat Islam luar negeri untuk menghadiri
pameran Islam di Tokyo.! Delegasi umat [slam Indonesia diwakili oleh
MIAL yvang salah satunva adalah K.H. Machiudz Siddiq dari NUL
Sewaktu berada di Jepang mempelajari perkembangan ckonomi
Jepang, scpulang ke Indonesia mengembangkan program ekonomi
1My awanaly, sebuah koperasi berdasarkan swasembada di kalangan
pribumi.’

Tahun-tahun akhir pemerintah kolonial Belanda, masyarakat NU
betul-betul merasa pro Jepang, propaganda anti Barat telah begitu
menarik simpati dari kalangan NU, sebagaimana diungkapkan K.H.
Wahid Hasyim bahwamasyarakat NU membantu Jepang dalam rangka
melepaskan belenggu penjajahan Belanda, karena menghalang-halangi
lepang dan membantu Belanda sangat tidak mungkin bagi NU."

Kekaguman dan harapan umat [slam Indonesia segera memudar
setelah pemerintah militer Jepang memaksakan kebudayaan dan agama
mereka terhadap rakyat Indonesia. Proses Japanisasi terutama tentang
kedewaan Kaisar Jepang dan penghormatannya sangat bertentangan
dengan keyakinan [slam. Saifedres, membungkukkan badan ke istana
Kaisar serupa dengan rodn’ dalam salat. Pemaksaan upacara peng-
hormatan ini telah memunculkan keresahan dan perlawanan masya-
rakat muslim Indonesia.’

Gerakan-gerakan protes terhadap kewajiban saifeirei banyak
bermunculan di kalangan wmat Islam pada masa awal pendudukan
Tepang. Hadratussyaikh Hasyim Asy arie mengeluarkan fatwa Jraram
atau melarang umat Islam khususnya masyarakat NU untuk melakukan
safkefrer” fatwa terhadap haramnya saikedres ini cepat menyebar di
pesantren-pesantren Jawa dan menjadi pegangan bagi kiai pengasuh
pesantren untuk menolak kewajiban ini. dan favwa ini dipahami sehagai
keputusan resmi MU karena dikeluarkan oleh Rais Akbar NU®

Kebijakan baru fepang di akhir tahun 1942 ini dan kemudian
dilanjutkan dengan kampanye-kampanye pembesar Jepang vang sccara
terang-terangan memuji dan menempatkan kiai, ulama dalam posisi
terhormat dan penghargaan yang tinggi terhadap agama Islam. secara
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tidak langsung telah mendapat kan simpati yang mendalam dari banyak
kiai senior NUL'" Pembebasan terhadap banyak kiai NU dari tahanan,"
penghargaan terhadap kiai, ulama. guru-guru ngafi di pedesaan dan
permohonan maaf secara terbuka akan kekeliruan mereka terhadap
agama [slam dan umat Islam, telah membuat sebagian kiai-kiai senior
NU yang semula melakukan penentangan terhadap Jepang menjadi
lebih akomodatif terhadap pemerintahan militer Jepang,

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan mencoba
mengeksplorasi beberapa masalah pokok untuk dirumuskan dalam
pertanyaan sebagai berikut: [1] Mengapa kalangan pesantren dan NU
mengakomodir pemerintahan pendudukan Jepang? [2] Bagaimana
bentuk akomodasi kalangan Pesantren dan NU terhadap pemerint ahan
pendudukan Jepang? Dan [3] Bagaimana pola hubungan antara kala-
ngan Pesantren dan NU dengan pemerintahan pendudukan Jepang?

B.SIKAP MANIS MUKA NU

Kekuatan dan kemampuan militer Jepang telah disadari oleh
banyak elit NU sejak semula, bahwa kedatangan Jepang ke Jawa hanya
tinggal menunggu waktu, Dengan demikian, masyarakat NU perlu
untuk menetapkan strategi dalam bersikap baik terhadap pemerintah
kolonial Belanda atau tentara Jepang yang akan menyerbu Jawa, Scjak
awal tokoh-tokoh NU sudah berniat untuk bekerja sama dengan
lepang terutama untuk membebaskan bangsa dan umat Islam
Indonesia dari penjajahan Belanda. KL Wahid Hasyim mengatakan:

Eita membantu Jepang dalam melepaskan Kita dari belengeu penjajoh

Belanda, Menghalang-halangi Jepang don membmntu Belanda tentu tidak

munzkin, Tidak ada gunanva, Tetapi sikap Kita seterusova terhadap Jepang

setelab mereka menguasal neserd ind, tentu lain lagi. o akan Kita tentukan
nanti pada waktonyva, Kita sekarang memusatkon perjuangan Kita lepas dard

Helanda dulu.'=

Sikap terhadap Jepang ini dibahas dalam rapat pimpinan NU di
surabava termasuk dihadiri oleh K.H. Machiud Siddiq. Ketua HBNOL
Meskipun stratcgi pro Jepang ini merupakan keputusan NUL tetapi
lebib merupakan keinginan clit-clit muda WU, schingga pada awal
kedatangan Jepang terjadi perbedaan pendekatan antara kalangan
senior NU vang diwakili oleh kiai-kiai sepaf dengan kalanzan muda
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NU, terhadap Jepang, terutama terhadap kebijakan kontroversial
saikeirer.

D.PROPAGANDA PRO JEPANG DAN INTENSIFI-
KASI PENGAIJIAN

Sclama awal tahun 1943 Shumubi telah menghabiskan cukup
banyak waktu untuk melakukan pendekatan kepada kiai-kiai dan
ulama di desa untuk dijadikan propagandais Jepang. Usaha ini secara
serius dilakukan setelah Gunseikan mengalihkan kebijakannva dengan
merencanakan pengakuan pemerintah militer terhadap ulama dan kiai
di pedesaan sebagai faktor utama dalam masvarakat Indonesia,

Selama bulan Mei-Agustus telah dilaksanakan pelatihan-pelatihan
ulama, yang dilakukan untuk memberikan jaminan pendidikan alat-
alat propaganda pilihan. Meskipun efeck dari pelatihan-pelatihan ulama
sulit untuk dinilai. tetapi keadaan ini telah menempatkan posisi kiai
pedesaan jauh menjadi lebih baik dalam peta politik-administrasi
dibandingkan dengan pada masa pemerintahan Belanda.

Pengakuan yvang sama diberikan kepada ustadz-ustadz madrasah
dan pesantren sebagaimana disampaikan oleh Gunsecikan dalam per-
musyawaralan pemimpin-pemimpin pesantren dan madrasah seluruh
Jawa dan Madura di Gedung Masyumi tanggal |8-20 Januari 1944,

Tocan-toean adalah para pendidik rakjal jang mempoenjai pekerdjaan
jang penting sekali, oentock memimpin para peladjer di masing-masing
daerahnja. Oleh karena itoe maka toean-toean menangzocng djawab atas
para peladjar jang ada dibawal pimpinan tocan-tocan choesoesnja. dan
para pendocedoek di masing-masing daerah oemoemnja, schingga mereka
sckalian djangan sampai ragoe-ragoe dengan adanja kabar-Kabar angin.
dan soepaja mereka senantiasa melibal keadaan jang benar, serlia memperl jajai
kebenarannja. Pengharapan saja, soepaja tocan-tocan menginsjalkan benar-
benar segala keadaan di masjarakat, sehingea djangan sampai terdapat kechilalan
dalam pimpinan loean-toean. "

Pada akhir bulan vang sama Gunseikan memberikan edaran ke-
pada para Residen (Shuchokan) di semua provinsi Jawa vang berisi
konsesi penting kepada kial dan vlama dalam kegiatan agama, Scjak
saat itu sebagian besar pemimpin agama dibebaskan dari kontrol
langsung para pejabal pemerintahan, Kiad dan ulama tidak perlu lagi
meminta izin untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan agama [slam atau
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perlemuan agama yang dipergunakan untuk sosialisasi kebijakan
pemerintah, Pemerintah militer Jepang memerintahkan para pejabat
privayi untuk memberikan bantuan sedapat mungkin kepada para
pemimpin Islam di dalam vsaha-usahanya untuk membantu para pe-
nguasa dalam upayanya untuk meningkatkan produksi dan kerjasama
pada umumnya dalam usaha-usaha perang.

Kebijakan pemerintah militer ini banyak menguntungkan umat
Islam, terutama NU yang masa pendukungnya kebanyakan di pede-
saan. Kehidupan agamis masyarakat NU pedesaan yang berlokasi di
sekitar pesantren-pesantren dan kiai-kiai kampung {pemangku masjid
dan langgar), secara tidak langsung terselamatkan oleh elit mereka
vang dibcbani tugas menjadi propagandais pemerintah militer Jepang.
Pengaruh dan kedekatan kiai-kiai NU dengan masyarakat pengikutnya
di pedesaan, semakin besar terhadap perlindungan yvang diberikan
dengan mengadakan pengajian-pengajian i kampung-kampung
mereka.

Menurut laporan K.H. Soctisna Sanjaya pengurus NU Tasikima-
laya, kiai-kiai NU selalu mendatangi kantong-kantong warga mercka
di pedesaan, meskipun tidak mengatasnamakan pemerintah para kiai
NU ini dalam setiap pengajian yvang dilakukan selalu menyampaikan
persoalan-persoalan seperti yang diinginkan pemerintah. Persoalan-
persoalan yvang menjadi materi pengajian tersebut antara lain, apama,
pendidikan rakyat, pembelaan tanah air, kesehatan, dan peningkatan
hasil bumi.

Anjuran-anjuran ini awalnya kurang mendapat respon yang baik
dari kiai-kiai NU dan masyarakat NU pedesaan, tetapi sctelab adanya
penjelasan bahwa semua yvang dilakukan oleh ulama bekerja sama
dengan pemerintah militer lepang adalah upaya membela tanah air
dan berkedudukan scbhagai tentara Allah, maka banyak kiai-kiai NU
pedesaan bersama dengan pengikutnya untuk ikut bergabung, Bahkan
pesantren-pesantren di daerah Sukamiskin merencunakan penggalaan
melipatgandakan hasil bumi bagi santri-santri mereka. '

Kelonggaran vang diberikan pemerintah dalam kegiatan-kegiatan
keagamaan telah mendorong banvak kiai-kiai NU untuk semakin
memantapkan tradisi keagamaan mereka vang telabh lama berlangsung
seperti pengajian, fawdl, dan £hatamean. Meskipun tidak sesering masa
penjajahan Belanda, tradisi fauf tetap diluksanakan oleh warga NU.
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seperti pelaksanaan fauf/ Pangeran Diponegoro di Pesantren Jatisalam
Bagelen tanggal 7 Februari 1944, Acara vang dilaksanakan adalah
pembacaan riwayat hidup Pangeran Diponegoro, zigral ke Tegal Rejo
dengan membaca surat Al-Fatihah dan Tasfif

Tradisi &hataman, pada bulan Januari 1944 dilaksanakan kegiatan
fhataman di Pesantren Al-Munawir Krapyak Yogyvakarta. Dalam acara
tersebut dihadiri pembesar-pembesar Dai Nippon, ulama-ulama ter-
kemuka di Jawa seperti dari Termas, Sumolangu, Kediri, Cilacap,
Banyuwangi, Lascm, Magelang, Solo, dan sekitar Yogyakarta, Acara
shrataman di pesantren vang dipimpin oleh K. H. Munawir ini
merupakan pelaksanaan &haraman vang ke-40. Pelaksanaan &hataman
dilaksanakan di Masjid Tami® Krapyak. Materi &haraman adalah
sermaan Al-Qur’an vang dibacakan oleh santri-santri yvang telah hafal
al-Qurian 30 juz " Acara ini dihadiri kurang lebih 3000 jamaah.
Pemenuhan logistik dalam acara ini sebagian besar merupakan sum-
bangan dari masyarakat atau jamaah pengajian K. H. Munawir. Dilihat
dhari jumlah jamaah yang datang, dapat dipastikan sebagai acara yang
luar biasa pada saat itu dan bila dilihat dari kehadiran banyak pembesar
Jepang. acara ini mendapat restu— kalau tidak boleh dibilang dispon-
sori—oleh pemerintah militer Jepang,

Kesempatan yvang diberikan oleh pemerintah dalam kegiatan
Leislaman telah dimanfaatkan secara kreatif oleh kiai NU untuk me-
laksanakan tradisi keagamaan mereka. Kreativitas kegiatan, seperti
vang dilakukan oleh K.H. Abdul Manal’ Murtadlo dalam acara per-
temuan pemerintah Dai Nippon dengan pegawai-pegawai perusahaan
di Surabaya tanggal 2 Juni 1944, untuk memperingati orang-orang
yvang meninggal akibat serangan Sekutu. Acara ini diisi dengan sholat
ghaib, mengadakan pembacaan rafifif secara bersama-sama, diakhiri
dengan pengajian yang pada intinya menyatakan bahwa orang-orang
vang meninggal akibat serangan Sckutu adalah mati syadid mati di
jalan Allah.

E. LASKAR HIZBULLAH DAN WAIJIB MILITER
JEPANG

Pada awal-awal tabun 1944 Saikoo Sikikan memberi instruksi
kepada pemimpin-pemimpin Jawa Hookoo Kai untuk melakukan
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Maksud dibentuknya Barisan Hizbullah adalah untuk melak-
sanakan scmboyan umat Islam Indonesia “akan luhur bersama-sama
dan lebur bersama-sama Dai Nippon di jalan Allah™. Maksud tersebut
akan diwujudkan dengan membela agaima, tanah air dan bangsa dari
penjajahan Sckutw, Inggris, Amerika, dan Belanda, serta mencapai
Indonesia merdeka yang semuanya telah diperintahkan agama Islam,
Keputusan ini juga telah menentukan susunan organisasi Hizbullah,
yvang terpenting dan telah direncanakan tokoh-tokoh NU adalah dalam
keanggotaan. Keanggotaan Hizbullah adalah pemuda-pemuda Islam,
terutama murid-murid madrasah dan pesantren-pesantren antara wimur
17-25 tahun.

Perckrutan anggota Hizbullah ini dalam tubuh NU dilakukan
melalui konsul-konsul NU ke wilayvah kantong-kantong NU dan
pesantren. Pembentukan Hizbullah ini telah menyelamatkan pemuda-
pemuda NU terutama siswa madrasah dan pesantren dari kewajiban
mengikuti Hedho, semua santri di seluruh pesantren NU didaftar
menjadi anggota Hizbullah, tetapi tidak pernah melakukan latihan
militer, mereka hanya melakukan kegiatan sehari-hari sebagai santri
seperti mengaji dan kegiatan lainnya.

Asrama pelatihan Hizbullah dibangun di Cibarusa Jawa Barat,
letaknya jauh di pedalaman sangal sulit air dan kendaraan. Pada saat
pembangunan asrama mengalami kesulitan karena sumber air berada
sekitar satu kilometer dari lokasi dan ketinggiannya lebih rendah dus
belas meter, Banyak dibutuhkan pipa dan pompa air. dua peralatan
ini sangat sulit didapatkan meskipun minta kepada pemerintah,
Kesulitan ini teratasi oleh adanya hibah dari beberapa kiai dan peda-
gang Tionghoa sctempat, terhadap peralatan vang dibutuhkan untuk
membangun asrama. Bantuan jugs diberikan oleh pemimpin per-
kebunan swasta selempat yang berkebangsaan Hongaria, Tenaga
pembangunan asrama Hizbullah ini adalah umat Islam dacrah sckitar,
vang datang sccara sukarela, bahkan bekerja hingga tengah malam
untuk menyelesaikan pembangunan asrama. Kenyataan ini membuat
terharu bahkan sampai menangis scorang opsir Jepang vang memimpin
provek ini, karena di beberapa dacrah sungat sulit untuk mencari
retnusha, sedangkan pads pendirian asrama Hisbullah rosiusfa sangal
banvak. '™
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Markas tertinggi Hizbullah berada di Jakarta, sedangkan di daerah-
daerah yvang dianggap perlu dibentuk pemimpin daerah. Pusat latihan
berada di Jawa Barat dengan pelatih dari opsir-opsir kiai dalam PETA
dan juga dari Dai Nippon. Schagai sidodan dalam latihan adalah kiai
dan ulama serta guru-gurn agama, untuk pelatih dari Nippon adalah
Kapten Yanagawa, Latihan pertama kali bagi 300 anggota Hizbullah
pada bulan Juni 1944 disaksikan dengan penub kebaikan oleh
Gunseikan dan K.H. Wahid Hasyim.

K.H. Zainul Arifin, vang kemudian pada bulan JTanuvari 1945 di-
angkat menjadi komandan tertinggi Hizbullah, mengatakan bahwa
Hisbullah adalah tentara Allah. Adanya Laskar Hizbullah yang dilatih
dengan keras oleh tentara Dai Nippon telah membangkitkan semangat
percaya diri umat Islam vang masa lalu merasa lemah. Dia menye-
butkan bahwa umat yang beriman kepada Allah dengan sendirinya
telah menjadi tentara Allah vang mempunyai kekuatan uniuk mem-
binasakan musuh., Kewajiban utama umat lslam adalah berperang di
jalan Allah untuk menezakkan agama dan tercapainva Indoncsia
merdeka, membela tanah air dan bangsa.

Dalam perekrutan anggota Hizbullah, setiap pesantren diminta
mengirimkan 5 orang santrinva untuk dilatih di asrama Hisbullah di
Cibarusa Jawa Barat, Para santri yang telah menjalani pelatihan di-
perintahkan untuk melatih para pemuda [slam di dacrah masing-
masing, Laskar Hizbullah tersebar luas di dacrah Jawa dan Madura,
sedangkan Sumatera dan Kalimantan sudah terbentuk namun belum
merata.

[Para santri vang sudah meninggalkan pesantren karena faktor
ckonomi pada masa itu, untuk menghindari kewajiban romosha dan
Hedfio, mereka berusaha menghindar dengan menjadi pedagang
keliling,

F. SIKAP MODERAT NU

Pada akhir masa pemerintahan Jepang, terutama setelah tanggal
15 Mei [945 pemerintal militer Jepang menjelaskan posisi mercka
terhadap Islam dalam konteks Indonesia merdeka. Kepala Departemen
Dalam Negeri (Somab) Nishimura mengatakan bahwa sikap peime-
rintah Jepang terhadap posisi Islam nanti dalam konteks Indonesia
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merdeka adalah netral. Bangsa Indonesia harus mewujudkan cita-
citanya sendiri dalam mendirikan negara baru, dan membangun
hubungan di antara komponen yang ada sesuai dengan budaya bangsa
Indonesia. Maka mulailah terjadi perdebatan-perdebatan antara
kalangan Nasionalis sekuler dengan kalangan Islam Indonesia tentang
bentuk negara dan ideologi negara. Dalam proses ini Nahdlatul Ulama
diwakili oleh tokoh mudanya K.H. Wahid Hasyim, vang dikatakan
oleh Benda sebagai tokoh Islam terkemuka pada masa akhir pendu-
dukan Jepang.'®

Pandangan NU mengenai negara baru Indonesia diwakili oleh K_H,
Wahid Hasyim, yvang menempatkan Islam dalam kerangka Nasio-
nalisme. Dia mengatakan bahwa yang terpenting pada saat itu adalah
persatuan dan kesatuan bangsa, yang paling diperlukan untuk
membangun negara Indonesia. Mengenai posisi Islam dia mengatakan
bahwa yang terpenting bukan tempat Islam dalam negara baru, tetapi
terjaminnya Islam dalam negara Indonesia merdeka.™

Untuk mengetahui pandangan kiai-kiai NU di dacrah-daerah
mengenai bentuk dan ideologi negara Indonesia merdeka sangat sulit,
karena kurangnya informasi tentang hal ini, kecuali pandangan wmum
kiai NU bahwa apabila Indonesia Merdeka maka akan terwujud juga
keinginan untuk melaksanakan syari’at Islam tanpa pengekangan,
sepertl yang selama ini mereka alami,

G. PENUTUP

Awal pendudukan Jepang, sikap moderat paham keagamaan NU
menghilang berubah menjadi sangat radikal. Hal ini disebabkan oleh
kebijakan Japanisasi, terwtama persoalan yang terkail dengan peng-
hormatan Kaisar Jepang. Saiferred, sebuah kebijakan lepang vang
membuat NU mengambil keputusan politik untuk tidak bekerjasama
dengan Jepang dalam bentuk apapun. Kepulusan politik ini diambil
setelah adanya fatwa fraram melakukan saikeirei oleh Rais AkbarNU.
Akibat dari keputusan ini, banyak elite NU ditangkap dan dipenjarakan
oleh Jepang.

Keprihatinan terhadap tindakan represif Jepang kepada elite NU
dan rusaknya kehidupan masyarakat bawah NU menvebabkan kem-
balinya sikap moderat paham keagamaan NU, Pergeseran paham
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keagamaan ini seiring dengan kebijakan ruralisasi politik Jepang.
Ruralisasi kebijakan politik Jepang vang menempatkan elite-elite NU
pedesaan menjadi mitra pemerintah memunculkan kesepahaman baru
antara masyarakat NU dengan pemerintah militer Jepang, Kedekatan
dengan pemerintah semakin membaik setelah elite-elite NU dimasuk-
kan menjadi aparatur pemerintah.

Kondisi semacam itu sangat menguntungkan bagi NU dan elite-
elite nya. Ruralisasi kebijakan politik Jepang telah menempatkan elite-
elite NU menjadi pemimpin vang cerdas dan sangat diperhitungkan
oleh komunitas lain, sebuah suasana yvang sangat tidak mungkin terjadi
pada masa penjajahan Belanda. Keputusan NU bergabung dengan
pemerintah bahkan menjadi bagian dari pemerintahan tetap berdasar-
kan kepada paham keagamaan yvang berkembang di kalangan NU.
NU menganggap bahwa penghargaan terhadap agama [slam dan wmat
Islam oleh pemerintah militer adalah nikmat Allah yvang harus disyukuri
dan ditunjukkan, Pada masa ini, beberapa kiai NU menyelaraskan
bahkan mencarikan dalil-dalil agama terhadap beberapa program
pemerintah militer Jepang,
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